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AVEICA Changing World, London . Cavendish
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Publishing Limited, 1995, yix 4. 496 Nalurnn,

Ketika David dan 5

ricrly mengarang buku “Major
Leyal

SYstems in the World Today” (1985), tidak banyak
”‘”“U{ yang mengira betapa cepat perubahan konstelasi
SIStem-sistem hukum di dunia ing, Hanya dalam kurun satu
dasawarga, dipicu oleh the wind of change di hekas Uni
Soviel, para pakar perbandingan hukum harus kembali
berpikir tentang susunan sistem-sistem hukum dunia,
Belum Tagi dampak interaksi antarsistem hukum yang
demikian intens sehagui imbas dari kedahsyatan arus
plobalisasi, Semua itn membawa pengarub dan
perkembangan yang sangat menarik dalam studi
perbandingan hukum,

Buku karangan Dr, Peter de Cruz, dosen senior dari
Universitas Keele ini berusaha menangkap nuansa-nuansa
perubahan di atas. Dari judul pada kulit luar bukunya saja, pembaca sudah dibuat

penasaran, Ada apa dengan perbandingan hukum dalam dunia yang terus berubah ini?

Jika dikaji lebih jauh, isi buku ini sendiri sebenarnya tidak terlalu banyak memuat
hal-hal baru, sebagaimana (erkesan dari judul yang sckilas tampak “menjanjikan” itu, Buku
ini adalah elaborasi dari perkuliahan yang diberikan oleh Peter de Cruz di Universitas
Keele, Itulah sebabnya, tidak mengherankan jika pada bab awal penulis ini masih merasa
perlu membahas (entang pengantar perbandingan hukum, Bab ini disajikan sebagai general
overview yang membawa pembaca kepada pengertian-pengertian mendasar tentang
perbandingan hukum, Tentu saja, apa yang disajikan Peter de Cruz tidak se-njelimet seperti
karya Konrad Zweigert dan Hein KOtz dalam buku mercka “An Introduction to
Comparative Law” (1977).

Peter de Cruz menulis, “This book assumes that its readers may not necessarily be
experienced researchers or seasoned comparatists but may quite possibly be 'first time’
comparatists, It therefore discuses some fundamental questions and also devotes some

103



FRA HUKUM No. 10/ Th. 3/ 1996

the salient featres of the literature dealing with d‘?ﬁ"ffim.'al
ical and historical questions.” Bagi mereka yany, hcrmim‘l
apal beberapa perlanyian mendasar yang ole, p

tention 10 reviewing
ical, methodolog
fingan hukum, (erd

al

’ I""f}!{llw
[ern c[cr

nnelafant perbind wiliid . P RO R H e
mempelajan | L secara singkat, pamun cukup memadai. Pertanyaan-pertanyqyy, Yang
v Cruz dinratkan Seedba 875 , andine: ‘ dor :
de Cr (1) apa unsur-unsur pcr-h,uulmj,;m hukum; (2) hrlgd””?lna

e wdirt dari: , , .
dimaksud ter ; . () apa fungsi dan tujuan perbandingan hukysn.
rkembangan perbandingan hukum; (3) apa fung - um; (4)

- 1 kita membedakan perbandingan hukum dengan sckadar studi (entang Suaty
apaimana Kili , JETE anat dibadal,

bag n“\ jukum asings (5) bagaiman perbandingan hukum dapat dibedakan dengan
- L -h‘l N L) - ; . ” % o
yurisdi (6) bagaimana penggunaan perbandingan hukum inj dalam

tatld qaim'’ lainnya;
disiplin hukum'la el
an-keperluan praktis dan dalam penclitian ilmiah.

Bab Kedua dari buku ini mulai mcmhicur';ik:m tentang klasifikasi sistcm-sist.f:m hukum
ke dalam berbagai keluarga hukum, B:lb. ini ,-ncnyrchul.k:m beberapa pembagian siste,
hukum di dunia, antara Jain menurut Esmein (190'5), Zwel gc'rl dan Kotz (19?7-), St.?rla David
dan Brierly (1978). Sayangnyd, Peter de Cruz 'udak berani membuat l.das:fll-cam menuryt
versinya sendiri, Sckalipun (idak sccara tegas dinyatakannya, rupzm‘yzli 14 masih gcndcrung
kepada pembagian konvensional, yail'u: (1) Common Law, (2) 'C:zwl 'Law; (3 ) Socialisy
Systems of Law. Sehagai komplemen 1a menambahkan satu klasifikasi yang discbutnyy:

keperlu

hybrid or mixed jurisdictions.

Negara-ncgara yang masuk dalam yurisdiksi common law antara lain: Inggrig
(England) dan Wales, Australia, N igeria, Kenya, Zambia, Amerika Serikat, Selandia Bary,
dan Kanada. Juga beberapa negara di Timur Jauh, yakni Singapura, Malaysia, dan
Hongkong. Negara-negara yang berada dalam keluarga civil law misalnya: Prancis, Jerman,
Italia, Swiss, Austria, negara-negara Amerika Latin, Turki, beberapa negara Arab, negara-
negara Afrika bagian Ulara, dan Madagaskar, Adapun negara-negara yang termasuk
Socialist System meliputi: Bulgaria, Yugoslavia, Kuba, dan negara-negara bekas Uni
Soviet. Saat ini ada sebelas negara bekas Uni Soviet yang bergabung dalam the
Commonwealth of Independent States (CIS) atau the Russian Federation. Selebihnya,
terdapat empat negara yang menyatakan berdaulat penuh dan menolak bergabung dalam
CIS. Sclanjutnya, negara-negara yang (ermasuk menganut kombinasi (hybrid or mixed
Jurisdictions) dari berbagai sistem hukum antara lain: Seychelles, Afrika Selatan, Louisiana

(negara bagian Amerika Serikat), Filipina, Yunani, Quebec (di Kanada), dan Puerto
Rico,

Peter de Cruz mengakui, bahwa tidak mudah mengotak-kotakkan sistem hukum
bcr?ugui negara ke dalam keluarga sistem hukum tertentu, Apalagi untuk negara atau
bagian dari wilayah suatu negara yang memang demikian kompleks, seperti Louisiana
dan Quebee, Kedua wilayah tersebut sejak dulu dikenal kuat dengan tradisi civil law-nya,
namun makin lama kian terdesak oleh pengaruh common law.
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Selain dari pembagian sigen hukum di ayg
termasuk kelompok “lain-lyjn» Hal in Il:l'l;l'”"
kepereayaan agama dan adat istiyg
disebut di dalam kelompok i

A juga beberapa sistemn hukum yang

ama dikaitkan dengan kuatnya pengaruh
At pada hukum nagion

adalah Jepang dyny Cina,

Menurut penulis buku in, 3y beberapa kriteri
pengklasifikasian sistem hukum lersebut, |
para ahli perbandingan hukum: (1)
of laws, (5) ideology, (6) philos

alnya. Dua negara yang dapat

a yang dapat digunakan dalam
d menyebutkan tujuh faktor yang dikemukakan
race, (2) language, (3) culture, (4) substantive content

- i ophy, (7) conceptions of justice and legal technique, (8)
HS/DTiCHE OghE, dan.{G) Juristic style, Di antara sekian banyak kriteria, Peter de Cruz
menyarankan lima hal yang perly dipertimbangkan; (1) the i ;
development of the systems; (2) '
distinctive institutions; (4) the Iyp

of these; (35) its ideology.

. historical background and
ts characteristic ( typical) mode of thought, (3) its
es of legal sources it acknowledges and its treatment

Indtlmcsm sendiri sama sekali (idak disinggung-singgung dalam buku ini. Namun,
para ahli hukum kita cenderung memasukkan Indonesia ke dalam keluarga civil law.

Klasifikasi demikian cukup l)prulns:m jika menengok pada kriteria yang telah disampaikan
Peter de Cruz di atas. Sekalipun demikian, bukan tidak mungkin kecenderungannya
mengarah kepada hybrid jurisdiction. Untuk menuju kepada suatu sistem hukum yang
unik seperti Jepang dan Cina, Indonesia barangkali tidak cukup memiliki tradisi
kepercayaan yang dominan (seperti Konfusianisme di Cina); dan faktor heterogenitas
hukum adat Kita tidak menunjang ke arah penciptaan sistem hukum khas Indonesia.
Scbagai contoh, bidang-bidang hukum yang nonnetral, seperti hukum perkawinan dan
hukum waris, sampai sekarang tetap dibiarkan “mengambang” dengan dalih “atas dasar
agama dan kepercayaan masing-masing”. Sementara itu, wilayah hukum yang netral,
seperti hukum bisnis, justru dikembangkan ke arah, yang ironisnya, terkadang menjurus

kepada pelanggaran pakem-pakem civil law. Lihat saja apa yang terjadi pada hukum merek,
paten, dan hak cipta.

Apa yang dikemukakan oleh Peter de Cruz dalam bukunya ini sedikit banyak
menyadarkan kita kepada akar sistem hukum nasional Indonesia. Buku ini sangat tepat
untuk direkomendasikan menjadi bacaan wajib mahasiswa peserta mata kuliah
Perbandingan Hukum Perdata. Beberapa tema hukum yang nge-trend seperti hukum
perusahaan dan perdagangan, kontrak jual beli, dan hukum perburuhan, juga dikupas secara
mendalam dengan pendekatan komparatif,

Pada bab penutup, Peler de Cruz memberikan suatu analisis tentang prospek
perkembangan sistem-sistem hukum di dunia ini. Penulis buku ini mengambil titik tolak
analisisnya dari dua skenario besar yang telah terjadi tanpa dinyana para ahli perbandingan
hukum manapun, Pertama adalah peristiwa unifikasi Jerman (1989-1990), dan kedua
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